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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Dari Analisis di atas dapat diambil beberapa kesimpulan : 

1. Terdapat 2 jenis keruntuhan yang dapat terjadi pada suatu bendungan yaitu 

keruntuhan diakibatkan Overtopping dan Piping. Pada Bendungan Mrica, 

jenis keruntuhan bendungan yang terjadi adalah jenis keruntuhan piping. 

Keruntuhan akibat overtopping tidak terjadi disebabkan kemampuan 

tampungan, pelimpah utama, dan pelimpah darurat pada Bendungan Mrica 

dapat melewatkan air keluar waduk sehingga tidak melewati mercu 

bendungan. 

2. Dari ketiga persamaan regresi yaitu persamaan regresi Froehlich 2008, 

MacDonald dan Langridge Monopolis, dan VonThun dan Gillette, 

parameter keruntuhan yang mempunyai resiko paling besar yaitu 

parameter keruntuhan dari persamaan regresi Froehlich 2008 dengan 

parameter lebar puncak keruntuhan adalah 205 m, lebar dasar keruntuhan 

adalah 71 m, tinggi keruntuhan setinggi 95 m, waktu formasi keruntuhan 

penuh selama 0,762 jam, elevasi rekahan piping 140 meter.  

3. Terdapat sebagian 2 wilayah kota yaitu Kota Banyumas dan Cilacap dan 

sebagian 65 wilayah administratif desa yang tergenang diakibatkan 

keruntuhan Bendungan Mrica dengan luas sebaran banjir maksimum 

akibat keruntuhan Bendungan Mrica sebesar 9191,1 hektar. 

4. Waktu evakuasi yang dibutuhkan bagi daerah yang terkena sebaran banjir 

terparah akibat Bendungan Mrica yaitu pada 3 km dari Bendungan Mrica 

selama 0,53 jam, 40 km selama 2,22 jam, 51 km selama 7,03 jam, 60 km 

selama 5,1 jam, 73 km selama 7,45 jam, 83 km selama 4,87 jam, dan 110 

km selama 7,3 jam setelah awal terbentuknya lubang pada bendungan 

(t=0). 
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5.2  Saran 

Untuk dapat melakukan kajian atau analisis yang lebih baik, disarankan untuk 

menggunakan pemodelan aliran 2 dimensi, disebabkan pemodelan tersebut 

mampu mengakomodasi aliran pada sebaran banjir yang dapat mengalir pada 

segala arah tergantung dari arah kemiringan dataran banjir tersebut.
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